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Abstract:  

One way to support the learning process is to use media. The 

problem in this research is that the learning outcomes of class VIII 

students are still low and have not reached the minimum 

completeness criteria. It is hoped that the use of YouTube media as a 

learning medium for social studies subjects can make it easier for 

students to absorb material and be more active in participating in 

social studies learning activities. The aim of the research is to 

identify the influence of YouTube content media on student learning 

outcomes in class VIII social studies subjects. In this research there 

are 2 variables, namely YouTube content media as the independent 

variable and student learning outcomes as the dependent variable. 

The illustrations in this research are class VIII B as the experimental 

class and class VIII A as the control class. This research uses a 

quantitative method. The form of research used is an experiment with 

a quasi-experimental design. Information collection methods and 

tools use test questions, observation sheets, and documentation. The 

results of this research show that there is an effect of using YouTube 

content media on student learning outcomes. 
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Abstrak:  

Salah satu penunjang proses pembelajaran yaitu dengan 

menggunakan media. Masalah dalam penelitian ini yaitu hasil belajar 

siswa kelas VIII masih rendah dan belum mencapai Kriteria 

ketuntasan minimal. penggunaan media YouTube sebagai media 

pembelajaran pada mata pelajaran IPS ini diharapkan dapat membuat 

peserta didik mudah dalam menyerap materi dan lebih aktif dalam 

mengikuti kegiatan pelajaran IPS. Tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui pengaruh media konten YouTube terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran IPS kelas VIII. Pada penelitian ini terdapat 

dua variabel yaitu media konten YouTube sebagai variabel bebas dan 

hasil belajar siswa sebagai variabel terikat. Sampel pada penelitian ini 

yaitu kelas VIII B sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII A sebagai 

kelas kontrol. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Bentuk 

penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan desain quasi 

experimental. Teknik dan alat pengumpulan data menggunakan soal 

tes, lembar observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan terdapat pengaruh penggunaan media konten YouTube 

terhadap hasil belajar siswa. 
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran merupakan suatu 

kegiatan interaksi antara pendidik dan 

peserta didik dalam proses pemerolehan 

ilmu dan pengetahuan, penguasaan 

kemahiran serta pembentukan sikap dan 

kepercayaan pada peserta didik dengan 

menghadirkan kegiatan belajar yang 

dilaksanakan oleh peserta didik serta 

kegiatan mengajar yang dilaksanakan oleh 

pendidik. Menurut Batubara (2020) 

pembelajaran merupakan sebagai proses 

interaksi antara siswa dengan guru dan 

sumber belajar lainnya perlu didukung 

dengan penggunaan media yang tepat. 

Menurut Djamaluddin & Wardana (2019) 

mengemukakan bahwa belajar adalah 

suatu proses atau upaya yang dilakukan 

setiap individu untuk mendapatkan 

perubahan tingkah laku, baik dalam bentuk 

pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai 

positif sebagai suatu pengalaman dari 

berbagai materi yang telah dipelajari. 

Pembelajaran dapat tersampaikan 

dengan baik dan bermakna tentunya tidak 

terlepas dari proses pembelajaran. Salah 

satu penunjang proses pembelajaran yaitu 

dengan menggunakan media. Menurut 

Sina, et al (2021) media pembelajaran 

adalah segala sesuatu yang baik berupa 

fisik maupun teknis dalam proses 

pembelajaran yang dapat membantu 

pengajar untuk mempermudah dalam 

menyampaikan materi pelajaran kepada 

pendidik sehingga memudahkan 

pencapaian tujuan pembelajaran yang telah 

dirumuskan. Media merupakan salah satu 

penunjang dari proses pembelajaran 

sehingga menjadi menarik dan bermakna, 

dalam pemilihan media pembelajaran 

seorang pendidik seharusnya dapat 

memilih dan menggunakan media 

pembelajaran yang efektif untuk 

mendukung proses pembelajaran. Senada 

dengan yang diungkapkan Pelipa, 

Sawalidah (2016) Penggunaan media 

pembelajaran dalam proses belajar 

mengajar dapat membangkitkan minat 

belajar, meningkatkan kemampuan 

intelektual, keinginan yang baru, motivasi 

dan rangsangan kegiatan belajar 

Menurut Sanjaya (Khotimah, 2021) 

menjelaskan prinsip yang harus 

diperhatikan dalam media pembelajaran 

dapat diuraikan di bawah ini: a) Media 

digunakan dan diarahkan untuk 

mempermudah siswa belajar dalam upaya 

memahami materi pelajaran, b) Media 

yang akan digunakan oleh guru harus 

sesuai dan diarahkan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran, c) Media yang 

digunakan harus sesuai dengan materi 

pelajaran, d) Media pembelajaran harus 

sesuai dengan minat, kebutuhan, dan 

kondisi siswa, e) Media yang digunakan 

harus memperhatikan efektivitas dan 

efisiensi, f) Media yang digunakan harus 

sesuai dengan kemampuan guru dalam 

mengoperasikannya. 

Dari berbagai ragam dan bentuk 

media pembelajaran, pengelompokkan atas 

media dan sumber belajar dapat juga 

ditinjau dari jenisnya, dibagi menjadi 

empat jenis yaitu Pertama, Media audio 

contohnya radio, piringan hitam, tape 

recorder dan telepon; Kedua, Media visual 

dibagi menjadi Media visual diam 

contohnya foto, buku ensiklopedia, 

majalah, surat kabar, buku referensi, dan 

barang hasil cetakan lain, gambar, ilustrasi, 

kliping, film bingkai, flm rangkai, 

transparansi, mikrofis, overhead proyektor, 

grafik, bagan, diagram dan sketsa, poster, 

gambar kartun, peta dan globe; dan Media 

visual gerak contohnya film bisu; Ketiga, 

Media audio visual dibagi menjadi Media 

audio visual diam contohnya televisi diam, 

slide dan suara, film rangkai dan 
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suara,buku dan suara, dan Media audio 

visual gerak contohnya video, CD, film 

rangkai dan suara, televisi, gambar dan 

suara; Keempat, Media serbaneka dibagi 

menjadi empat yaitu terdiri atas 1) Papan 

dan display contohnya papan tulis, papan 

pamer/pengumuman/ majalah dinding, 

papan magnetik, whiteboard, mesin 

penganda; 2) Media tiga dimensi 

contohnya realia, sampel, artifact, model, 

diorama, display; 3) Media teknik 

dramatisasi contohnya drama, pantonim, 

bermain peran, demonstrasi, pawai/ 

karnaval, pedalangan/panggung boneka, 

simulasi; 4) Sumber belajar pada 

masyarakat contohnya kerja lapangan, 

studi wisata, perkemahan; dan 5) Belajar 

terprogram dan computer. 

Beradaptasi dengan era teknologi, 

kegiatan pembelajaran dituntut mengu-

rangi penggunaan metode ceramah dan 

dapat diperkaya penggunaan media 

pembelajaran salah satunya dengan 

menggunakan media YouTube. Lebih-lebih 

pada kegiatan pembelajaran saat ini yang 

menekankan pada keterampilan proses dan 

active learning, maka kiranya peranan 

media pembelajaran, menjadi semakin 

penting (Baihaq, et al, 2020). Pemanfaatan 

teknologi sebagai media pembelajaran saat 

ini dapat dipadukan dengan mata 

pelajaran yang diajarkan di kelas dalam 

rangka meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran (Bakri & Yusni, 2021). 

Salah satu media yang dapat digunakan 

dalam pembelajaran ialah media YouTube, 

media YouTube dapat dimanfaatkan oleh 

seorang pendidik sebagai media 

pembelajaran untuk menyampaikan materi 

kepada peserta didik, begitupun dengan 

peserta didik dalam memperdalam proses 

belajar dapat memanfaatkan media 

YouTube sebagai media pembelajaran 

tanpa harus mengandalkan materi yang 

disampaikan pendidik. 

Media YouTube merupakan jenis 

media pembelajaran yang termasuk 

didalam media audio visual dimana 

mampu menampilkan suara dan gambar 

berupa video yang bisa dilihat dan juga 

didengarkan. Pemanfaatan konten 

YouTube sebagai media pembelajaran 

dapat membuat penggunanya menambah 

hal-hal yang positif terkait ilmu 

pengetahuan. Dalam dunia pendidikan 

YouTube dikembangkan sebagai sumber 

belajar tambahan bagi pendidik dan 

peserta didik. Dengan kata lain YouTube 

dapat dijadikan sebagai media 

pembelajaran dan juga menjadi sumber 

belajar peserta didik. Fenomena saat ini 

menuntut seorang guru untuk mengikuti 

perkembangan peserta didik dengan 

adanya kemajuan teknologi salah satunya 

media YouTube. 

YouTube adalah layanan video 

sharing atau berbagi video yang 

merupakan milik salah satu perusahaan 

teknologi terbesar di dunia yaitu Google. 

YouTube sebagai salah satu media sosial 

yang merupakan sebuah situs web berbagi 

video atau video sharing yang begitu 

populer yang mana para pengguna 

YouTube dapat memuat video, menonton 

video, serta berbagi klip video kepada para 

pengguna lainnya secara gratis. Media 

sosial YouTube didirikan oleh tiga orang 

yaitu Chad Hurley, Steve Chen dan Jawed 

Karim yang merupakan mantan karyawan 

PayPal pada bulan Februari tahun 2005. 

Video-video yang ada di YouTube pada 

umunya merupakan video klip film, TV, 

serta video buatan para penggunanya 

sendiri (Fitriani, 2021). 

Dalam situs resmi 

YouTubecreators menyatakan bahwa 

YouTube adalah sebuah website yang 
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memfasilitasi penggunanya untuk berbagi 

yang mereka miliki, atau sebatas 

menikmati berbagai yang diunggah oleh 

berbagai pihak. YouTube memiliki 

berbagai macam konten yang dapat 

diunggah ataupun dinikmati oleh 

penggunanya, antara lain konten untuk 

hiburan hingga konten edukasi, konten 

blog, konten tutorial berbagai macam 

aktivitas, dan masih banyak lagi 

(Choirunnisa, 2021) 

Menurut Suryaman (Setiadi, et al, 

2019) YouTube memiliki kelebihan 

sebagai media pembelajaran diantaranya 

Pertama, Informatif, maksudnya adalah 

YouTube dapat memberikan informasi 

termasuk berbagai perkembangan ilmu 

dan tekhnologi yang terjadi saat ini; 

Kedua, Cost effective, maksudnya adalah 

YouTube dapat diakses secara gratis 

melalui jaringan internet; Ketiga, 

Potensial, artinya situs ini sangat 

populer dan semakin banyak video yang 

ada pada YouTube sehingga bisa 

memberikan pengaruh terhadap 

pendidikan; Keempat, Praktis dan 

lengkap, maksudnya adalah YouTube 

bisa digunakan dengan mudah oleh 

semua kalangan dan banyak video yang 

bisa dijadikan sebagai sumber informasi; 

Kelima, Shareable, artinya video yang 

ada di YouTube dapat dibagikan ke situs 

lainya dengan cara membagikan link yang 

ada pada video tersebut; dan Keenam, 

Interaktif, maksudnya adalah YouTube 

dapat memfasilitasi untuk tanya jawab 

dan diskusi melalui kolom komentar. 

Hasil belajar adalah prestasi belajar 

yang dapat dicapai siswa dalam proses 

kegiatan belajar mengajar dengan mem-

bawa suatu perubahan dan pembentukan 

tingkah laku seseorang. Hasil belajar 

merupakan skill yang dimiliki siswa 

setelah mereka mendapatkan kemampuan 

belajarnya (Agus, 2021). Menurut 

Hordward Kingsley (Parinata, 2021) hasil 

belajar terbagi menjadi 3 macam, yakni; 

(1) keterampilan dan kebiasaan, (2) 

pengetahuan dan keterampilan, (3) sikap 

dan cita-cita. Jadi hasil belajar adalah 

sesuatu yang nyata yang didapatkan siswa 

dibangku sekolah yang dapat berupa 

keterampilan, pengetahuan dan sikap. 

Friskilia dan Winata (2018) 

menyimpulkan bahwa hasil belajar siswa 

adalah hasil yang telah dicapai siswa 

selama mengikuti kegiatan belajar 

mengajar yang terlihat pada kecakapan-

kecakapan siswa yang mencerminkan 

tingkat penguasaan materi yang telah 

dipelajarinya. Selanjutnya Taksonomi 

Bloom (Nurrita, 2018) menyatakan bahwa 

hasil belajar siswa dicapai melalui tiga 

kategori ranah yaitu ranah kognitif, afektif 

dan psikomotorik. Ranah kognitif terdiri 

dari enam aspek yaitu ranah ingatan (C1), 

ranah pemahaman (C2), ranah pemahaman 

(C3), ranah analisis (C4), sintesis (C5) dan 

ranah penilaian (C6). 

Berdasarkan hasil pengumpulan data 

awal, peneliti melakukan wawancara 

dengan guru mata pelajaran IPS SMP 

Negeri 1 Belimbing Hulu didapatkan 

bahwa proses pembelajaran masih 

menggunakan metode ceramah dalam 

penyampaian materi khususnya pada mata 

pelajaran IPS. Ada beberapa fenomena 

pada peserta didik saat terjadinya proses 

pembelajaran dimana ada peserta didik 

yang sangat senang dengan metode 

ceramah yaitu mendengarkan penjelasan 

materi dari pendidik dan ada juga peserta 

didik yang lebih suka apabila kegiatan 

proses pembelajaran dengan menggunakan 

media pembelajaran seperti menunjukkan 

gambar-gambar. 

Menurut keterangan guru mata 

pelajaran IPS SMPN 1 Belimbing Hulu 

https://jurnal.stkippersada.ac.id/jurnal/index.php/JPE/article/view/2098
https://jurnal.stkippersada.ac.id/jurnal/index.php/JPE/article/view/2098
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1473842511
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1524275725


469 | Jurnal Pendidikan Ekonomi (JURKAMI)  JURKAMI Volume 7, Nomor 3, 2022 

http://jurnal.stkippersada.ac.id/jurnal/index.php/JPE 

 

This is an open-access article under the CC-BY-SA License 

Copyright ©2022, The Author(s) 

Jurnal Pendidikan Ekonomi (JURKAMI)  

| e-ISSN 2541-0938 p-ISSN 2657-1528 

 

bahwa nilai siswa juga masih berada 

dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yaitu 75. Hal ini terlhat dari rata-

rata nilai ulangan harian siswa kelas VIII 

A semester genap pada tahun pelajaran 

2021/2022 dimana dari 19 siswa tidak ada 

yang tuntas dan rata-rata nilai ulangan 

siswa kelas VIII B semester genap pada 

tahun pelajaran 2021/2022 dimana dari 19 

siswa tidak ada yang tuntas. Kegiatan 

belajar mengajar dikatakan tuntas apabila 

nilai siswa mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yaitu 75. Berdasarkan 

pernyataan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa metode ceramah dan tanya jawab 

belum mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa dengan efektif.  

Berdasarkan rata-rata nilai ulangan 

harian kelas VIII A 63,4 sedangkan kelas 

VIII B 48,6. Berdasarkan nilai ulangan 

harian kedua kelas tersebut peneliti 

menilai media konten YouTube sangat 

tepat untuk dijadikan sebagai media 

pembelajaran yang lebih menarik dan 

bermakna sehingga peserta didik dapat 

lebih aktif saat proses pembelajaran. 

Dengan adanya penggunaan media 

YouTube sebagai media pembelajaran 

yang lebih menarik dan bermakna, 

khususnya pada mata pelajaran IPS ini 

diharapkan dapat membuat peserta didik 

mudah dalam menyerap materi dan lebih 

aktif dalam mengikuti kegiatan proses 

pembelajaran. 

Mata pelajaran IPS adalah sebagai 

salah satu mata pelajaran yang diberikan 

mulai dari SD/MI sampai SMP/MTs. Mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di 

SMP dan MTs merupakan salah satu mata 

pelajaran yang wajib ditempuh oleh siswa 

SMP dan MTs. Mata pelajaran IPS di SMP 

merupakan sebuah nama mata pelajaran 

integrasi dari mata pelajaran Sejarah, 

Geografi, dan Ekonomi serta mata 

pelajaran ilmu sosial lainnya (Rismayani, 

et al, 2020). 

Beberapa penelitian menunjukkan 

terdapat pengaruh penggunaan media 

YouTube dan hasil belajar siswa 

(Rismayani (2022); Pambudi, et al (2019); 

(Yuliana & Aminullah, 2020); Pratama, et 

al (2020). Berdasarkan  paparan yang telah 

diuraikan tersebut penelitian ini 

dimaksudkan untuk mengetahui sejauh 

mana pengaruh media konten YouTube 

terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPS kelas VIII di SMP Negeri 1 

Belimbing Hulu Kabupaten Melawi 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan 

menggunakan metode penelitian yaitu 

bentuk quasi experimental design. 

Menurut Sugiyono (2019) “quasi 

experimental design mempunyai kelompok 

kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi 

sepenuhnya untuk mengontrol variabel-

variabel luar yang mempengaruhi 

pelaksanaan eksperimen”. Bentuk quasi 

experimental design yang digunakan 

adalah dengan desain nonequivalent 

kontrol group. Menurut Sugiyono (2019) 

nonequivalent kontrol group design, 

hampir sama dengan pretest-posttes 

kontrol group design, hanya pada desain 

ini kelompok eksperimen maupun 

kelompok kontrol tidak dipilih secara 

random. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas VIII SMPN 1 Belimbing Hulu 

yang terdiri dari dua kelas, yaitu kelas VIII 

A dan VIII B Tahun Pelajaran 2021/2022. 

Menurut Sugiyono (2019) “menyatakan 

bahwa sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut”. 
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Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah non probality sampling 

dengan mengsgunakan teknik purposive 

sampling. Menurut Sugiyono (2019) 

“purposive sampling adalah teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu”. Sampel pada penelitian ini yaitu 

kelas VIII B. Pertimbangan diambilnya 

kelas VIII B menjadi sampel karena jika 

dibandingkan rata-rata nilai ulangan harian 

mata pelajaran IPS lebih rendah 

dibandingkan kelas VIII A, maka kelas 

eksperimen adalah kelas VIII B dan kelas 

yang terpilih sebagai kelas kontrol adalah 

kelas VIII A. 

Menurut Sugiyono (2019) “variabel 

penelitian merupakan segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, 

kemudian ditarik kesimpulannya”. Ada 

dua variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu variabel bebas 

(independent) yaitu media konten 

YouTube dilambangkan dengan (X) dan 

variabel terikat (dependen) hasil belajar 

siswa dilambangkan dengan (Y). 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah teknik observasi, 

pengukuran dan dokumentasi. Sedangkan 

alat pengumpulan data yang digunakan 

yaitu lembar observasi, soal tes dan 

dokumentasi. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini yaitu yang pertama analisis 

istrumen, analisis instrument pada 

penelitian ini bertujuan untuk menguji 

kelayakan butir soal yang digunakan. Uji 

kelayakan butir soal meliputi uji validitas 

dan reliabilitas. Uji validitas data 

digunakan untuk mengetaui valid atau 

tidaknya suatu data dalam instrument 

penelitian. Instrumen yang valid berarti 

alat yang digunakan untuk mendapatkan 

data (mengukur) itu valid. Menurut 

Messick (Retnawati 2016) “menyatakan 

bahwa validitas merupakan kebijakan 

evaluatif yang terintegrasi tentang 

sejauhmana fakta empiris dan alasan 

teoritis mendukung kecukupan dan 

kesesuaian inferensi dan tindakan 

berdasarkan skor tes atau skor suatu 

instrumen”. 

Uji validitas data dalam penelitian 

ini adalah menggunakan korelasi product 

moment. Perhitungan uji validitas butir 

soal menggunakan bantuan program 

Anates V4. Uji validitas soal tes pada 

penelitian ini dilakukan pada sekolah yang 

sama tetapi dikelas yang lebih tinggi dari 

kelas yang dijadikan sampel penelitian, 

yaitu dikelas IX B SMP Negeri 1 

Belimbing Hulu yang berjumlah 18 orang 

siswa/siswi. Kriteria yang digunakan 

dalam menguji validitas pada soal tes ini 

adalah apabila rhitung ≥ rtabel maka soal 

dinyatakan valid. Begitu juga sebaliknya 

apabila rhitung ≤ rtabel maka soal dinyatakan 

tidak valid, begitu juga dengan soal-soal 

seterusnya. Berdasarkan perhitungan uji 

reliabilitas butir soal menggunakan 

bantuan program Anates V4 diperoleh nilai 

rata-rata = 62,78, simpangan baku = 14,00, 

korelasi xy =0,69, serta reliabilitas tes = 

0,81.  

Teknik analisis data yang kedua 

yaitu analisis observasi. Hasil observasi 

dianalisis menggunakan rumus persentase. 

Observasi dalam penelitian ini dibuat 

dalam bentuk skala Guttman dengan 

menggunakan checklist pada kriteria 

penskoran. Teknik analisis data yang 

ketiga yaitu analisis hasil tes. Setelah data 

hasil penelitian terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa terkumpul, maka selanjutnya 

dilakukan pengolahan data hasil observasi 

dengan menggunakan proses memberikan 

skor kepada setiap lembar jawaban siswa 

dengan menghitung jumlah jawaban yang 
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benar, menentukan nilai, menghitung nilai 

rata-rata dan menentukan uji prasyarat. 

Uji prasyarat analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi uji 

normalitas dan uji homogenitas. Dan 

teknik analisis data yang terakhir yaitu uji 

hipotesis dan uji N-gain. Pengujian data 

dalam penelitian ini menggunakan SPSS 

18. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan dua kelas berbeda yaitu 

kelas pembelajarran dengan konvensional 

tanpa media konten YouTube dianggap 

sebagai kelas kontrol dan kelas dengan 

pembelajaran menggunakan media konten 

YouTube dianggap sebagai kelas 

eksperimen. Perlakuan yang berbeda 

terhadap dua kelas tersebut bertujuan 

untuk melihat adanya perbedaan yang 

mungkin muncul pada keaktifan siswa 

yang terjadi dimasing-masing kelas. 

Pengontrol dari kedua kelas tersebut 

adalah materi yang sama yaitu materi 

perdagangan antardaerah atau antarpulau 

dan antarnegara, guru yang mengajar 

adalah guru yang sama dan waktu 

pembelajaran yang sama. 

Aktivitas belajar siswa yang terjadi 

di kelas kontrol tersebut, terlihat siswa 

sebagian besar merasa kurang tertarik 

dengan pembelajaran dengan metode 

konvensional seperti biasanya. Karena 

lebih cendrung siswa hanya mendengarkan 

dan berpatok apa yang ada di buku paket. 

Aktivitas belajar siswa yang cukup aktif, 

terlihat dari hasil skor penelitian, skor 

aktivitas belajar siswa tertinggi yang 

diperoleh pada kelas kontrol adalah 83 dan 

nilai terendahnya adalah 55 dengan nilai 

rata-rata pretest yaitu sebesar 64,22 dan 

nilai rata-rata posttest sebesar 75,27. 

Sedangkan aktivitas belajar siswa di kelas 

eksperimen sebagian siswa yang 

mendapatkan pembelajaran dengan 

menggunakan media konten YouTube 

terlihat ikut serta dan antusias dalam 

proses pembelajaran. Terlihat dari hasil 

skor penelitian, skor aktivitas belajar siswa 

tertinggi yang diperoleh pada kelas 

eksperimen adalah 92 dan nilai 

terendahnya adalah 62 dengan nilai rata-

rata pretest kelas eksperimen yaitu sebesar 

68,44 dan nilai rata-rata posttest kelas 

eksperimen sebesar 85,55. 

Pada penelitian ini uji normalitas 

data menggunakan uji shapiro-wilk dengan 

bantuan SPSS 18. Berdasarkan uji 

normalitas nilai pretest dan posttest pada 

kelas eksperimen nilai signifikan 0,05 > 

0,520 dan 0,590, maka nilai pretest dan 

posttest pada kelas eksperimen 

berdistribusi normal. Nilai pretest dan 

posttest pada kelas kontrol nilai signifikan 

0,05 > 0,343 dan 0,142, maka nilai pretest 

dan posttest pada kelas kontrol 

berdistribusi normal. 

Kemudian dalam perhitungan uji 

homogenitas peneliti menggunakan uji 

Levene dengan bantuan SPSS 18. 

Berdasarkan hasil pengujian homogenitas 

nilai pretest pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, nilai Sig = 0,003 < 00,05, 

maka nilai pretest pada kelas eksperimen 

dan kontrol tidak homogen, dikarenakan 

data tidak homogen maka dilakukan 

dengan uji statistik non parametrik. Nilai 

posttest pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, nilai Sig = 0,018 > 0,05, maka 

nilai posttest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol adalah homogen. Nilai pretest dan 

posttest pada kelas eksperimen, nilai Sig = 

0,540 > 0,05, maka nilai pretest dan 

posttest kelas eksperimen adalah homogen. 

Nilai pretest dan posttest pada kelas 

kontrol, nilai Sig = 0,945 > 0,05, maka 
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nilai pretest dan posttest kelas kontrol 

adalah homogen 

Metode pengujian hipotesis yang 

digunakan pada penelitian menggunakan 

uji independent sample test. Hipotesis 

pada hasil belajar antara kelas eksperimen 

dan kontrol pada pengukuran awal 

(pretest), peneliti membuat rekapitulasi 

outputnya yang dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut 

Tabel 1. Uji t Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 t-test for Equality of Means 

t Df Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 

Belajar 

Siswa 

Equal 

variances 

assumed 

2.748 36 .009 4.000 1.456 1.047 6.953 

 Equal 

variances 

not 

assumed 

2.748 27.338 .011 4.000 1.456 1.015 6.985 

Sumber: Pengolahan Data, 2022 

Berdasarkan hasil uji independent 

samples t test pada tabel diatas 

menunjukkan bahwa data pretest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol memiliki Sig 

(2-tailed) 0,009 > 0,05. Melihat dari data 

tersebut maka H0 diterima dan Ha ditolak, 

karena Sig (2-tailed) 0,009 > 0,05. Jadi 

sebelum diberi perlakukan dengan 

menggunakan media konten YouTube di 

kelas eksperimen dan metode 

konvensional pada kelas kontrol pada mata 

pelajaran IPS SMPN 1 Belimbing Hulu, 

keadaan kedua kelas tersebut tidak 

terdapat perbedaan. Yang artinya tidak 

terdapat peningkatan terhadap hasil belajar 

siswa sebelum diberikan perlakuan baik itu 

di kelas eksperimen maupun di kelas 

kontrol. 

Tabel 2. Uji t Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 t-test for Equality of Means 

t Df Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 

Belajar 

Siswa 

Equal 

variances 

assumed 

7.177 36 .000 10.789 1.503 7.741 13.838 

 Equal 

variances 

not 

assumed 

7.177 30.275 .000 10.789 1.503 7.720 13.859 

Sumber: Pengolahan Data, 2022 
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Berdasarkan hasil uji independent 

samples t test pada tabel diatas 

menunjukkan bahwa data posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol memiliki Sig 

(2-tailed) 0,000 < 0,05. Dilihat dari data 

tersebut maka H0 ditolak dan Ha diterima, 

karena Sig (2-tailed) 0,000 < 0,05 sebagai 

taraf signifikannya. Hasil post-test kelas 

eksperimen dan kelas kontrol memiliki 

perbedaan setelah diberikan perlakuan 

dengan menggunakan media konten 

YouTube pada kelas eksperimen dan 

metode konvensional pada kelas kontrol. 

Yang artinya terdapat peningkatan 

terhadap hasil belajar siswa setelah 

diberikan perlakukan penerapan media 

konten YouTube di kelas eksperimen dan 

metode konvensional di kelas kontrol. 

Tabel 3. Uji t Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

 t-test for Equality of Means 

t Df Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 

Belajar 

Siswa 

Equal 

variances 

assumed 

-16.446 36 .000 -17.263 1.050 -19.392 -15.134 

 Equal 

variances 

not 

assumed 

-16.446 35.110 .000 -17.263 1.050 -19.394 -15.132 

Sumber: Pengolahan Data, 2022 

Sedangkan hasil uji t pada 

pengukuran awal dan pengukuran akhir 

untuk kelas control peneliti sajikan pada 

table berikut: 

Tabel 4. Uji t pretest dan posttest Kelas Kontrol 

 t-test for Equality of Means 

t Df Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 

Belajar 

Siswa 

Equal 

variances 

assumed 

-5.785 36 .000 -10.474 1.810 -14.145 -6.802 

 Equal 

variances 

not 

assumed 

-5.785 35.996 .000 -10.474 1.810 -14.145 -6.802 

Sumber: Pengolahan Data, 2022

Berdasarkan hasil uji independent 

samples t test pada tabel diatas 

menunjukkan bahwa data pretest dan 

posttest kelas eksperimen memiliki Sig (2-

tailed) 0,000 < 0,05. Dilihat dari data 

tersebut maka H0 ditolak dan Ha diterima, 
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karena Sig (2-tailed) 0,000 < 0,05 sebagai 

taraf signifikannya. Hasil pre-test dan 

post-test kelas eksperimen memiliki 

perbedaan setelah diberikan perlakuan 

dengan menggunakan media konten 

YouTube pada kelas eksperimen. Yang 

artinya terdapat peningkatan terhadap hasil 

belajar siswa sebelum diberikan perlakuan 

dan sesudah diberikan perlakukan 

penerapan media konten YouTube di kelas 

eksperimen 

Berdasarkan hasil uji independent 

samples t test pada tabel diatas 

menunjukkan bahwa data pretest dan 

posttest kelas kontrol memiliki Sig (2-

tailed) 0,000 < 0,05. Dilihat dari data 

tersebut maka H0 ditolak dan Ha diterima, 

karena Sig (2-tailed) 0,000 < 0,05 sebagai 

taraf signifikannya. Hasil pre-test dan 

post-test pada kelas kontrol memiliki 

perbedaan setelah diberikan perlakuan 

dengan metode konvensional. Yang 

artinya terdapat peningkatan terhadap hasil 

belajar siswa sebelum diberikan perlakuan 

dan sesudah diberikan perlakukan metode 

konvensional di kelas control. 

Berdasarkan Hasil penelitian yang 

telah dilakukan, media konten YouTube 

sebagai media pembelajaran terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPS 

materi pokok perdagangan antardaerah 

atau antarpulau dan antarnegara dikelas 

VIII SMPN 1 Belimbing Hulu tahun 

pelajaran 2021/2022. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Pambudi, et al 

(2019); (Yuliana & Aminullah, 2020); 

Pratama, et al (2020) yang dalam 

penelitiannya ada pengaruh penggunaan 

media YouTube dan hasil belajar siswa. 

Dengan memanfaatkan konten YouTube 

sebagai media pembelajaran berdampak 

positif dalam kegiatan belajar dilihat dari 

hasil observasi guru dan siswa yaitu 

masing-masing 100% kategori sangat baik. 

Dengan pemanfaatan konten YouTube 

siswa termotivasi dalam belajar dan pada 

akhirnya berpengaruh positif pada hasil 

belajar siswa.  

PENUTUP 

Berdasarkan analisis data, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

penerapan media konten YouTube sebagai 

media pembelajaran terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran IPS materi 

pokok perdagangan antardaerah atau 

antarpulau dan antarnegara dikelas VIII 

SMPN 1 Belimbing Hulu tahun pelajaran 

2021/2022; Tidak terdapat perbedaan hasil 

belajar siswa pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol pada pengukuran awal di 

kelas VIII SMP Negeri 1 Belimbing Hulu 

tahun pelajaran 2021/2022; Terdapat 

perbedaan hasil belajar siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol pada 

pengukuran akhir kelas VIII SMP Negeri 1 

Belimbing Hulu tahun pelajaran 

2021/2022; Terdapat perbedaan hasil 

belajar siswa kelas eksperimen pada 

pengukuran awal dan pengukuran akhir di 

kelas VIII SMP Negeri 1 Belimbing Hulu 

tahun pelajaran 2021/2022; Terdapat 

perbedaan hasil belajar siswa kelas kontrol 

pada pengukuran awal dan pengukuran 

akhir di kelas VIII SMP Negeri 1 

Belimbing Hulu tahun pelajaran 2021/ 

2022. Proses pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan media konten YouTube di 

kelas VIII SMP Negeri 1 Belimbing Hulu 

tahun pelajaran 2021/2022 dengan nilai 

persentase hasil observasi guru dan siswa 

yaitu masing-masing 100% kategori sangat 

baik. Berdasarkan hasil penelitian ini siswa 

disarankan supaya lebih giat dalam belajar 

agar mendapatkan hasil belajar yang lebih 

baik lagi. Untuk guru mata pelajaran 

khususnya guru mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial dapat mempertim-
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bangkan media pembelajaran dengan 

menggunakan media konten YouTube dan 

disesuaikan dengan materi pembelajaran 

dan kondisi siswa, agar siswa lebih 

termotivasi untuk belajar.  
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